
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penggunaan campur 

kode dalam Sabdo Cinta Angon Kasih karya Sujiwo Tejo, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Jenis Campur Kode 

Bentuk campur kode yang diperoleh dari Sabdo Cinta Angon Kasih karya 

Sujiwo Tejo terdapat dua (2) kategori, yaitu campur kode internal dan campur kode 

eksternal. Data yang diperoleh sebanyak empat ratus enam puluh lima (453) yang 

dirinci sebagai berikut: 

a. Bentuk campur kode internal terdiri dari tiga ratus delapan puluh satu (381) 

bentuk internal yang terdiri atas tiga ratus tiga puluh sembilan (339) bahasa 

Indonesia disisipi bahasa Jawa, dua puluh tiga (23) bahasa Indonesia disisipi 

bahasa Sunda, tujuh (7) bahasa Indonesia disisipi bahasa Betawi, enam (6) 

bahasa Indonesia disisipi bahasa Jawa dialek Surabaya, dua (2) bahasa Indonesia 

disisipi bahasa Jawa dialek Malang, dua (2) data bahasa Indonesia disisipi 

bahasa Jawa dialek Tuban, satu (1) bahasa Indonesia-bahasa Banjar, satu (1) 

bahasa Indonesia disisipi bahasa Palembang, dan satu (1) bahasa Indonesia
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disisipi bahasa Bali. Bentuk penggunaan campur kode yang paling banyak 

digunakan adalah bahasa Jawa. Hal tersebut disebabkan oleh faktor latar 

belakang penulis yang merupakan orang Jawa yang berasal dari Jember. 

b. Bentuk campur kode eksternal terdiri atas tujuh puluh dua (72) data yang terdiri 

atas bahasa enam puluh enam (66) bahasa Indonesia disisipi bahasa Inggris, satu 

(1) bahasa Indonesia disisipi bahasa Belanda, satu (1) bahasa Indonesia disisipi 

bahasa Latin, dua (2) bahasa Indonesia disisipi bahasa Arab, satu (1) bahasa 

Indonesia disisipi bahasa Melayu, dan satu (1) bahasa Indonesia disisipi bahasa 

Cina. Bentuk campur kode eksternal yang paling banyak digunakan oleh penulis 

adalah bahasa Inggris. Hal tersebut disebabkan oleh kemungkinan penulis yang 

memahami keadaan pembaca yang lebih populer menggunakan bahasa Inggris. 

 

2. Wujud Campur Kode 

Wujud campur kode yang ditemukan dalam penelitian ini berupa seratus 

enam puluh empat (164) kata dasar, seratus tiga puluh (130) kata turunan, lima puluh 

lima (52) kata ulang, tiga (3) kata majemuk, tiga (3) bentuk antonim, delapan puluh 

empat (84) frasa, empat (4) klausa, tiga (3) idiom, dan sebelas (11) bentuk baster.  

3. Faktor Campur Kode 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat tiga faktor penggunaan 

campur kode, yaitu faktor menjelaskan, faktor ragam, dan faktor peran. Faktor 

menjelaskan sebanyak tiga ratus lima puluh satu (356), faktor ragam tujuh puluh 

lima (75), dan faktor peran terdapat dua puluh dua (22) data. Campur kode yang 
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digunakan oleh tokoh dan penulis berfungsi untuk menjelaskan maksud dari tuturan, 

pendapat dari diri sendiri, menyampaikan pendapat tokoh lain, penggunaan bahasa 

yang lebih halus ketika sedang berkomunikasi dengan orang yang lebih dewasa, atau 

untuk menghormati seseorang yang diistimewakan. Penggunaan campur kode ini 

dikarenakan adanya kesulitan dari penulis untuk menyampaikan situasi dan tuturan 

yang lebih pas, sehingga dibutuhkan kata, frasa, klausa, dan kalimat dalam bahasa 

asing. 

Keadaan penulis lebih banyak menggunakan bahasa Jawa, dapat dikarenakan 

oleh latar belakang penulis yang merupakan orang Jawa. Selain itu, alasan penulis 

lebih banyak menggunakan bentuk kata karena kata dalam bahasa Jawa memiliki 

unsur yang tepat untuk menggambarkan suatu peristiwa ataupun kejadian yang tidak 

dapat dikatakan dengan bahasa Indonesia, sehingga memerlukan bahasa Jawa 

sebagai pembentuk makna yang lebih tepat sesuai dengan konteks yang dimaksud. 

 

B. Saran 

Pada akhir penelitian ini, peneliti memberi saran kepada pembaca, pembaca 

yang yang ingin melakukan penelitian sejenis dan penulis karya sastra.  

1. Kepada Pembaca 

Disarankan kepada pembaca untuk lebih mencermati jenis, wujud, dan faktor 

campur kode yang telah dilakukan oleh peneliti dalam membaca Sabdo Cinta Angon 

Kasih karya Sujiwo Tejo, sehingga dapat memahami maksud dari bacaan tersebut. 
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2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini merupakan penelitian awal dari bentuk campur kode dalam 

suatu karya sastra berupa novel, sehingga perlu adanya penelitian lain yang dapat 

dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis 

berupa sosiolinguistik yang sasarannya tidak hanya berupa novel, namun juga 

sumber lain. Hal ini bertujuan agar penelitian tentang sosiolinguistik dapat 

berkembang dan tidak terbatas hanya melalui novel dan percakapan saja. 

 

3. Bagi Penulis Karya Sastra 

Penulis suatu karya sastra hendaknya dapat memberi catatan kaki berupa arti 

dari sebuah kata di setiap halamannya ketika menggunakan beberapa kata yang 

bukan merupakan bahasa Indonesia. Faktor pembaca yang luas menjadikan hal 

utama yang perlu dipikirkan. Pembaca yang mungkin bukan berasal dari bahasa yang 

digunakan belum tentu mengerti makna dari kata atau bahasa yang digunakan. Oleh 

karena itu, penulis perlu memberikan catatan kaki ketika menggunakan bahasa 

daerah maupun bahasa asing. 
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